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RINGKASAN

PENGARUH AMONIASI DAN FERMENTAS] TERHADAP KECERNAAN
SERAT KASAR PUCUK TEBU
SECARA IN SACCO

Oleh
Widiyanto

2001

Konversi lahan pertanian menjadi non pertanian cendenmg meningkat dari tahun ke
tahun, sehingga mendorong peningkatan intensitas pemanfantan lahan yang tersisa untuk
tanaman pakan. Lahan yang tersedia khusus untuk produksi hijanan pakan menjadi langka
Fenomena tersebut di atag menyebabkan penyediaan hijavan dalam jumlah dan kualitag
yang memadai menjadi sulit diwujudkan. Untuk pemenuhan kebutvhan akan pakan kasar,
petani peternak terpaksa mengandalkan limbah pertanian. Sebagai bagian dart tanaman tua,
kualitas limbah pertanian scbagni paken tidak memadai. Hal tersebut antara lain
disebabkan rendahnya kecernaan gerat kasar, yang berdampak pada rendahnya kecernaan
bahan kering total. Rendahnys kecernaan serat kasar tersebut terjadi wtamanya karena
tingeinya kristalinitas selulosa dan derajat lignifikasinya.

Amcniag dan fermentasi dapat menyebabkan delignifikasi, depolimerisasi dan
pemrunan kristalinitas selnlosa. Perlaknan kombinast amoniasi dan fermentasi akan
meningkatkan kecernaan serat kasar, vang pada gilirannya akan meningkatkan wtilitas bahan
pakan tersebut.

Penelitian ini bertujuan wtuk mengetahui pengaruh kombinasi peclakuan kimiawi
{amoniasi) dan biologik (fermentagi dengsn Trickoderma reesei ) terhadap wtilitas pucuk
tebu sebagai pakun ternak ruminansia. Utilitas tersebut dulam haf ini dicerminkan dengan
kecernaan serat kasar secara in sacco.

Bahsn vang digunakan dalam penelitian ini adalah pucuk tebu var. BZ-48, urea
sebagai suraber ammoniz, isolat Trickodermu reesei, dedak halus sebagai substrat untuk

sporulasi Trichoderma reesel. Peralatan yang diginakan antara fain timbangan analitis, 1
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set aparatus analisis serat kasor, stoples plastik untuk pemeraman, biofermentor skala
laboratorivin, kantong nilon dan gapi jaatan PO berfistula uvniur sckitar 1,5 lahun.

Pucnk tebu dipotong-potong sepanjang  sekitar 2 om. Terhadap pucuk tebu tersebut
dilakukan proges amoniasi dengan arag amonia : 0, 2, 4 dan 6 persen {(faktor perlakuan I},
dengnan kadar air dibuat menjadi 10 %, kemudian diperam selama 3 minggu. Setefah proses
amoniasi selesai, dilakukan proses fermentasi menggunakan 7. reesed  dengan lama
inkubasi 0, 2 dan 4 minggn (fuktor perlakuan II). Teknik digeati in sacce dilakukan dengan
kantong nilon dalam waktu inkubasi 48 jam. Kecernaan serat kasar divkur melalut analisis
gerat kasar pucuk tebu percobaan dan residu balian kering tak tercerna dengan metode
Wendee. Data yang terkumpul diolah secara stafistik menggunakean analisis ragam dengan
pola perlaskauian fuktorial 4 x 3 dalam rancangan acak lengkap.

Amoniasi dan fermentasi dengan T, reesei cenderung meningkatkan kecernaan serat
kagar pucuk tebn secwrn in Secco pada sapi potong PO. Kombinasi perfakuan amoniasi
(dergan aras amonia 6 %) pada proses fermentasi (lama inkubasi 4 minggn) meningkatkan
efeltivitas forentasi, yang tercermin pada peningkatan kecernaan serat kasar secara nyata
(P£0,05), vakni 30,25 % dibanding 31,37 % pasa pucuk tebu tanpa perlaknan (Tabel 2.).

Perlu psnelitian lebih lanjut dengan peningkatan aras smoniasi, sehingga diperoleh
aras amoma yang optitnal, yakni aras amonia yang menghasilkan peningkatan kecernaan

serat kasar (KcSE.) recara nyata dengan periode fermentasi yang lebih pendek.

Jurusan Nntrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro
Surat perjanjian Pelaksanaan Penelitian Dosen Muda
nomor : 01&/LIT/BPPK-SDM/II2001
Tanggal : 15 Maret 2001



SUMMARY

THE INFLUENCE OF AMMONIATION AND FEI_'{TVTR'N.TA'I‘I( IN ON
IN SACCO CRUDE FIBER DIGESTIBILITY OF SUGAR CANE TOP

by :
Widiyanto

2001

The conversion of agriculture to non-agriculture tand tend to increases, so that
to cauge the increaging of tand using fo crop production. In twn, the land which
available to forages production Dbecome to limited. Those to cause the adequate
iorages supply very difficult to be realized. Ar the eflort fo meet the roughage
reqitivement, the farmer usually use the crop residues, among other sugar cane top.
Becange its maturity, crop residues quality ag teed not adequate. It be cansed by the
low of ctude  fiber digestibility, so that its total dey mater digestibility is also low.
On the other hand, crude fiber is the majoir component of dry matter of” crop
regicdues. Crude fiber digestibility in crop residues is low, because cristatlinity and
degrze of lignification of cefluloge is high.

Ammoniation and fermentation can make the deligutfication, depolimerization,
and decreaging of cristallinity of celluloge. Combination treatment between
ammoniation and fermentation will increases the utility of crop residues ag feed.

Thig investigation was conducted to study the effect of combination between
chemical Ireatment (ammeniation) and biological trealment (fermentation by
'[richoderma reegei} on the utility of sugar cane top as ruminant fred. Those in this
case to be reflected by ir sacco crude fiber digestibility,

The sugar cane top var. BZ-48, urea as ammonia source, 7. reesel lsolale, rice
bran ai substrate for sporulation and fistulated yearling male cattle PO, were used as
experintental material. Sugar cane top was cut over 2 cm and diried. Anmonialion
procest was done to them with ammonia levely were : 2, 4, and 6 percent (treatment
factor 1). After that, fermentation process was conducted by T'richoderma reesei

with incubationt periodes were @ 0, 2 and 4 weeks { treatment factor 1 ). /un sacco



digestion technique was applicated by nylon bag with incubation time 48 hours.
Crude fiber digestibility was calculated based on crude fiber content analysis on
sugar cane top and undigested div matter residue by Wendee method. The collected
data were statistically analyzed by analysis of variance with 4 x 3 fictorial treatment
paltern i completelly randomized design.

Investigation result showed that fermentation by T, reesai (up to 4 weeks
incubation) and ammoniation {up to 6 % ammonin) tend inereases in sucvo crude
fiber digestibility of sugar cane top. Combination treatment between formentation (4
weeks incubafion} and ammoniation (6 % amwmonia} to increase termneutation
eftectivity significantly (P £0.05), niamely : 50.25 % vs 31.37 % in untreated saugar

care top.



PRAKATA

Supizi hijauan pakan konvensional secara kuantitatif semakin tidak memadai akibat
kelangkann lahan wntuk produksi bahan pakan tersebut. Di sisi lain produksi limbah
pertanian melipah akibat intensifikasi pertanian lanaman pangan. Penggunaan limbal
pertanian sebagai pakan merupakann salah satu alternatif untuk mengatasi kendala
peningkatan produktivitas ternak, ntamanya ternak ruminausia. |

Kecernaan limbah pertanian, seperti pucuk tebu, umumnya rendah karena tingginya
kadar gerat kasar yang merupakan komponen utama bahan kering yang lambat dan/atau sulit
dicerna. Pemanfaatan limbah pertanian secara maksimal sebagai pakan, dengan demikian
memerlukan inpnt teknologi yang dapat meningkatkan kecernaan serat kasar, sehingga
secara keseluruban dapat meningkatkan daya guna bahan pakan tersebut.

Penelitian tentang pengaruli amoniasi dan fermentasi terhadap kecernaan seral kasar
pucuk tebu ini merpakan langkah awal untuk memberikan kontribusi bagi upaya tersebut di
atas, yang pada gilirannya dapat menunjang peningkatan produltivitas fernak.

Peneliti menyampaikan terima kasih kepada Direlforat Jenderal Pendidikan Tinggi
Depdiknas yang telah menyediakan dana penelitian seliingga memungkinkan penelitian ini
dilaksanakan. Ucapan serupa juga peneliti sampaikan kepada Lembaga Penelitian Undip.
vang telah memberi kesempatan unfuk melakukan penelitian serta berbagai fasilitas

sehingga penelitian ini dapat berjalan sebagaimana mestinya

Peneliti
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i. PENDAHULUAN

Pengembangan  peternakan  sapi rakyat mempunyai arti  sangai  sirategis
Pengembangan komoditas berbasis sumber daya domestik tersebut dapat meningkatkan
penyediaan bahan pangan bermutu tinggi, bahan baku industri dan lapangan kerja. Upaya
tersebut sekaiigus dapat mengangkat kondisi sosial-ekonomi dun harkat hidup petani yang
motupakan bagian Lerbesar kelompok penduduk termiskin di Indonesia. Hal ini dapat
dipahami, karena hampir selurub populasi ternak sapi di Indonesia (99 %) berada di
tangan pelani .

Kendala umum yag diladapi dalam peningkatan produktivitag ternak sapi rakyat
adalah muty genetik ternak yang kurang baik, tata laksana zooteknis yang kurang memadai
dan pemberian pakan yang belum memenubi kebutuhan ternak baik secara kuantitatif
maupun kualitatif Pakan merupakan faktor dominan di antara ketiga kendala tersebut
dipandang dari aspek ekonomis, karena sekitar 70 % dari fotal biaya produksi dalam usaha
peternakan verasal dari pakan,

Penvediaan hijauan yang merupakan pakan utama bagi“ ternak ruminansia semakin
banyak mendapat kesuinan karena penyediaan lahan untﬁk produksi hijman semakin langka
akibat jumlab pendudnk semakin banyak yang mendorong peningkatan konversi lahan
pertanian menjadi non pertanian serta semakin intensifiya penggunaan lahan yang ada untuk
per{anian tanpman pangan.  Berdasarkan fenomena tersebnt di atas, maka potensi-potensi
untuk pengadaan pakan yang ada dao tidak bersaing dengan kebutuhon manusia swlgat
mendesak untuk digali. Limbah tebuyang antara lain berupa pucuk tebu culkup potensial

gebagai salah satu alternatif sumber bahan pakan kasar. Kondisi ini ditunjang dengan
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adanya kebijakan pewmerintah berupa pengembangan tebu rakyat pada tanah tegalan atau
lahan kering,

Pemantaatan pucuk tebu secara maksimal sebagai pengganti hijauan menghadapi
beberapa keterbatasan, antara lain rendahnya kadar protein, tingginya kadar serat kasar
(SK). Serat kasar pada pucuk tebu sudah terlignifikasi taraf lanjut dengan kristalinitas
selulosa yang tinggi sehingga sulit dicerna. Kondisi tersebut sangat menurunkan kecernaan
bahan kering pakan secara keseluruhan.

Amoniasi. dan fermentasi dapat menyebabkan delignifikasi, depolimerisasi dan
penurunan frrigtalinitas selulosa. Perlakuan kombingsi amoniasi dan fermentasi diharapkan
dapat meningkatkan kecernaan serat kasar dan pada gilirannya meningkatkan utilitas bahan

pakon tersebut.





